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1. Pendahuluan  
Indonesia beberapa tahun belakangan ini dikejutkan oleh pemberitaan 
media cetak serta elektronik tentang kasus-kasus kekerasan pada anak dan remaja, 
serta dalam kurun waktu beberapa tahun ini terjadi juga kasus pelanggaran hak 
anak diantaranya adalah kekerasan seksual. Sebagian besar korban kekerasan 
seksual adalah anak, catatan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
memnyebutkan angka kekerasan seksual terhadap anak semakin tinggi setiap 
tahun [1]. Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) menyebut 
pengaduan hak anak terus menungkat, sekretaris jenderal Komnas PA mengatakan 
jumlah aduan pada 2010 sebanyak 2.046, 42 % di antaranya merupakan kejahatan 
seksual, dan terus meningkat di tahun-tahun berikutnya hingga pada tahun 2015 
terjadi peningkatan pengaduan sangat tajam yaitu 2.898 kasus di mana 59,30 % di 
antaranya berupa kekerasan seksual dan sisanya kekerasan jenis lain [2].  
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi resiko pelecehan seksual pada 
anak adalah pola asuh orangtua, pengetahuan orangtua, pengetahuan anak 
terhadap kesehatan reproduksi, dan teknologi informasi yang cepat berkembang 
menjadi faktor yang meningkatkan resiko terjadinya pelecehan seksual [3]. Saat 
ini bicara tentang hal yang berbau seksual masih tabu, serta terdapat keterbatasan 
informasi tentang seksualitas. Remaja mencari informasi tentang seksualiatas 
tanpa ada pengarahan dan pendampingan dari orang tua maupun guru.  
Berdasarkan wawancara dengan aktivis jaringan peduli anak bangsa 
(JPAB), selama ini pendidikan tentang seks masih jarang dibicarakan oleh orang 
tua maupun guru, kurang adanya keterbukaan antar guru dan siswa antar orang tua 
dan anak menjadi faktor kurangnya informasi tentang seksualitas. Maka 
diperlukan informasi mengenai persoalan seksualitas yang jelas dan benar 
sehingga diperlukannya pendidikan seks atau pendidikan mengenai kesehatan 
reproduksi sehingga para remaja bisa bertanggung jawab dengan anatomi 
reproduksinya. 
Melalui penelitian ini akan dikembangkan media animasi tentang 
pendidikan seks, dengan tujuan menyediakan informasi tentang kesehatan 
reproduksi bagi guru dan orang tua yang mudah digunakan saat menyampaikan 
informasi kepada anak. Selain itu implementasi berbasis multimedia dan animasi 
akan lebih interaktif dan juga akan menimbulkan rasa ketertarikan siswa untuk 
mempelajari materi tentang pendidikan seks.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riianti dan Ima mengenai 
perancangan educational game sebagai media belajar pendidikan seks bagi anak 
sekolah dasar menunjukkan bahwa penggunakan media educational game 
membantu siswa dalam mempelajari materi pendidikan seks dan dapat menjadi 
alternatif lain dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman anak 
mengenai seks. Penelitian tersebut juga menjelaskan tentang kendala-kendala 
yang dihadapi siswa dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan educational 
game antara lain siswa masih bingung dan belum mengerti mengenai hal-hal yang 
harus dihindari ketika bertemu lawan jenis, gambar terlalu vulgar, bahasa yang 
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kurang sesuai, antar bagian monoton, serta kurangnya perintah teknis dari produk 
itu sendiri [4]. Berdasarkan pengamatan dari penelitian terdahulu diketahui bahwa 
penggunaan media educational game memiliki kendala dan kekurangan sehingga 
siswa kurang paham mengenai materi pendidikan seks. 
Penelitian yang dilakukan Erni mengenai pendidikan seks pada remaja 
yang membahas tentang kesehatan seksual dan kesehatan reproduksi remaja 
melaporkan bahwa masalah seksual perlu ditangani secara khusus. Pemberian 
informasi dan pendidikan tersebut harus dilakukan dengan menghormati 
kerahasiaan dan hak-hak privasi lain mereka. Penelitian tersebut juga 
menginformasikan bahwa masyarakat desa Cibeuteung muara memeluk agama 
Islam dan berpegang teguh terhadap Al-Quran, setiap orang tua mendidik anak-
anaknya tentang ajaran agama tetapi pengetahuan orang tua terhadap pendidikan 
seks masih terbatas dan bicara tentang seks masih tabu sehingga mereka berpikir 
bahwa seks tidak pantas untuk dibicarakan [5]. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pendidikan seks harus diberikan kepada semua kalangan sehingga bicara 
tentang seks bukan masalah yang tabu lagi sehingga orang tua serta anak paham 
tentang materi pendidikan seks. 
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang diuraikan pada penelitian 
terdahulu, diperlukan sebuah media pembelajaran yang mudah dan sederhana dan 
interaktif tentang pendidikan seks dan pendidikan tentang seks itu penting. 
Penelitian saat ini memberikan solusi terhadap cara penyampaian materi 
pendidikan seks melalui media animasi interakif. Sehingga siswa dapat mudah 
mempelajari tentang materi pendidikan seks. 
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘penghantar’, sedangkan dalam bahasa Arab media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Media dalam hal ini merupakan guru, buku teks, dan lingkungan sekolah. Secara 
lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Tiga tingkatan utama modus 
belajar yaitu: pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktoral/gambar 
(iconic), dan pengalaman abstrak (simbolic) [6]. 
Animasi Interaktif merupakan kumpulan gambar, garis, teks, serta 
terdapat unsur pembentuk objek lain yang memberikan efek gerakan (visual 
animasi) dan suara (audio) sehingga dengan efek tersebut pengguna dapat 
menerima pesan-pesan yang disampaikan dan dapat melakukan timbal balik 
terhadap animasi tersebut [7].  
Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan pemberian 
informasi tentang masalah seksual. Informasi yang diberikan di antaranya 
pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, 
komitmen, agama agar tidak terjadi "penyalahgunaan" organ reproduksi tersebut. 
Itu sebabnya, pendidikan seks dapat dikatakan sebagai cikal bakal pendidikan 
kehidupan berkeluarga yang memiliki makna sangat penting. Para ahli psikologi 
menganjurkan agar anak-anak sejak dini hendaknya mulai dikenalkan dengan 
pendidikan seks yang sesuai dengan tahap perkembangan kedewasaan mereka. 
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Tujuan pendidikan seks sesuai usia perkembangan pun berbeda-beda. Pada 
usia balita, tujuan pendidikan seksualitas adalah untuk memperkenalkan organ 
seks yang dimiliki, seperti menjelaskan anggota tubuh lainnya, termasuk 
menjelaskan fungsi serta cara melindunginya. Jika hal ini tidak dilakukan lebih 
awal maka ada kemungkinan anak akan mendapatkan banyak masalah seperti 
memiliki kebiasaan suka memegang alat kemaluan sebelum tidur, suka memegang 
payudara orang lain atau masalah lainnya. Pada usia sekolah mulai 6-10 tahun 
pendidikan seksualitas bertujuan memberikan pemahaman tentang perbedaan 
jenis kelamin (laki-laki dan perernpuan), menginformasikan asal-usul manusia, 
serta membersihkan alat genital dengan benar agar terhindar dari kuman dan 
penyakit. 
Sedangkan usia menjelang remaja, pendidikan seks bertujuan untuk 
menerangkan masa pubertas dan karakteristiknya, serta menerima perubahan dari 
bentuk tubuh. Pendidikan seks berguna untuk memberi penjelasan mengenai 
perilaku seks yang merugikan (seperti seks bebas), menanamkan moral dan 
prinsip "say no" untuk seks pranikah serta membangun penerimaan terhadap diri 
sendiri. Bahkan, pendidikan seks juga penting diberikan pada anak di usia 
pranikah untuk pembekalan pada pasangan yang ingin menikah tentang hubungan 
seks yang sehat dan tepat [8]. 
 Kesehatan reproduksi merupakan kesehatan secara fisik, mental, dan 
kesejahteraan sosial secara utuh pada semua hal yang berhubungan dengan sistem 
dan fungsi, serta proses reproduksi dan bukan hanya kondisi yang bebas dari 
penyakit atau kecacatan [9]. 
Pada masa pubertas remaja biasanya mengalami perubahan pada tubuhnya 
baik laki-laki maupun perempuan. Perubahan yang terjadi pada laki-laki meliputi 
mimpi basah, tumbuh rambut disekitar kemaluan, dada, ketiak dan lainnya, suara 
bertambah besar, badan lebih berotot, pertambahan berat badan dan tinggi badan, 
perubahan ukuran alat kelamin, dan perubahan psikologis (mudah emosi dan 
mudah tersinggung). Sedangkan perubahan pada perempuan meliputi menstruasi, 
tumbuh rambut disekitar kemaluan, dada, ketiak dan lainnya, suara lenih halus 
dan tinggi, payudara dan pinggul membesar, dan perubahan psikologis (mudah 
emosi dan mudah tersinggung) [10]. 
Kriteria me-review media berdasarkan kerangka kerja LORI (Learning 
Object Review Instrument) adalah sebagai berikut: 1) kualitas isi terdiri dari 
konsep dan definisi dalam media pembelajaran akurat. Gambar, simbol, notasi, 
dan ikon dalam media pembelajaran tepat. Gambar layout yang jelas dan akurat. 
2) Isi materi dalam media pembelajaran lengkap. 3) Selaras dengan tujuan 
pembelajaran terdiri dari media pembelajaran relevan dengan tujuan kurikuler. 
Media pembelajaran jelas dan terfokus pada standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD). Materi yang di sajikan mendukung pencapaian di KD. 4) 
Motivasi terdiri dari media pembelajaran menumbuhkan minat siswa, media 
pembelajaran menarik perhatian siswa, siswa puas selama menggunakan media 
pembelajaran, siswa antusias selama menggunakan media pembelajaran, dan 
media meningkatkan hubungan positif antara mata pelajaran dengan kebutuhan 
siswa. 5) Kegunaan interaksi terdiri dari mudah mengenali pola antarmuka umum 
dan simbol-simbol, antarmuka desain digunakan dengan mudah oleh peserta 
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didik, fleksibilitas media dalam pembelajaran. 6) Penyajian desain terdiri dari 
ukuran huruf dan gambar dapat terbaca dengan jelas, sajian visual membantu 
siswa mempelajari materi, letak dialog box dan tombol konsisten, tata letak judul 
keterangan lengkap dan mudah terbaca, caption atau keterangan pada gambar 
memudahkan siswa dalam memahami. 7) Umpan balik dan adaptasi terdiri dari 
kesalahan penginputan dari user dapat langsung diketahui, menampilkan hasil 
pekerjaan yang telah dibuat oleh user, penyajian umpan balik/feedback tanpa jeda 
waktu yang lama; konten bersifat adaftif dengan user, memasukkan simulasi di 
dalam media pembelajaran. 8) Penggunaan kembali terdiri dari dapat digunakan 
berulang-ulang kali; media pembelajaran praktis, materi/content dapat 
diperbaharui, tidak membatasi hak akses pengguna, dan bersifat portable [11]. 
Penelitian saat ini akan menggunakan media animasi interkatif dengan 
materi pendidikan seks sehingga dalam penyampaian materi akan lebih interaktif, 
menarik, serta memudahkan siswa untuk mempelajari materi. 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pengembangan karena 
penelitian ini menghasilkan sebuah produk animasi tentang pendidikan seks yang 
sebelumnya belum ada, dengan kata lain hasil media pada penelitian ini 
merupakan hasil pengembangan karena menghasilkan sebuah produk baru. 
Untuk mengembangkan suatu media pembelajaran diperlukan persiapan 
dan rancangan yang diteliti. Dalam pengembangan ini model yang akan 
dikembangkan adalah mengacu pada model pengembangan Research and 
Development (R&D) Bog dan Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono. Pada 
penelitian ini hanya sampai tahap uji coba produk. 
 
 
Gambar 1 Model pengembangan Research and Development (R&D) Sugiyono [12]. 
Tahap pertama pada penelitian ini yaitu Analisis Potensi dan Masalah, 
Pada tahap ini diperoleh masalah bagaimana merancang dan mengimplementasi 
animasi interaktif tentang pendidikan seks yang tidak fulgar tetapi mengena pada 
sasaran anak dimasa pubertas.  
Tahap selanjutnya pengumpulan data, pada tahap ini dilakukan studi 
pustaka yaitu menyiapkan kebutuhan sistem berupa hardware maupun software 
yang dibutuhkan untuk membangun sistem. Berikut adalah daftar software dan 
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hardware yang dibutuhkan dan berhasil dikumpulkan yaitu, komputer, Adobe 
Flash cs 6 dan Corel Draw x7. 
Tahap selanjutnya mendesain produk, hal yang pertama dilakukan adalah 
membuat rencana perancangan dari produk itu sendiri. Animasi interaktif 
pendidikan seks dimulai dari splash screen yaitu halaman awal sebelum menu 
utama terbuka. Pada splash screen terdapat button yang berfungsi 
menghubungkan ke menu utama. Pada menu utama terdapat button untuk 
memainakn dan mematikan backsound dan terdapat 6 menu yaitu Perubahan 
pada masa pubertas, menu ini terdapat dua pilihan konten yaitu laki-laki dan 
perempuan. Didalam pilihan konten laki-laki dan perempuan terdapat isi tentang 
perubahan yang terjadi pada masa pubertas. Menstruasi, menu ini menjelaskan 
secara singkat pengertian menstruasi serta terdapat video singkat yang 
menjelaskan menstruasi. Mimpi basah, menu mimpi basah berisi penjelasan 
singkat pengertian mimpi basah serta terdapat menu untuk menjelaskan bagian 
organ reproduksi laki-laki. Tanya siapa, menu ini menginformasikan apa yang 
harus dilakukan anak ketika tidak tahu tentang masalah seksual dan disertai 
gambar untuk memudahkan penjelasan. Hal yang harus dilakukan pada masa 
pubertas, menu ini berisi tentang hal yang harus dilakukan anak pada masa 
pubertas. Penutup, menu ini berisi kata-kata motivasi serta biodata pembuat 
animasi. 
Tahap selanjutnaya Validasi desain, validasi desain dilakukakan oleh 
pihak-pihak yang berkompeten di luar dari pembuat media. Pihak-pihak yang 
memvalidasi diantaranya pengajar desain komunikasi visual (ahli media) dan 
pengajar di bidang psikologi (ahli materi). Instrumen validasi media pada 
penelitian ini digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran. 
Indikator pembuatan angket dikembangkan dari tabel LORI (Learning Object 
Review Instrument) [11]. 
Lembar hasil validasi ahli materi dilakukan pengajar yang berkaitan materi 
pendidikan seks. Indikator pembuatan angket dikembangkan dari tabel LORI 
(Learning Object Review Instrument) dapat dilihat pada tabel 1 [11]. 
 
Tabel 1. Hasil Penelitian Validasi Materi 
No. Aspek Hasil Penilaian 
1.  Kualitas isi Materi yang ada di animasi ini terfokus dan sangat 
jelas yaitu mengenai pendidikan seks dengan 
materi kesehatan reproduksi. 
Kalimat yang digunakan sesuai dan mudah 
dimengerti. 
Isi materi yang terdapat di media animasi sudah 
lengkap. 
Informasi yang ada di media sangat sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan siswa. 
Media yang digunakan menarik, baru dan belum 
pernah digunakan pada materi pendidikan seks. 
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2.  Keselarasan 
dengan tujuan 
pembelajaran 
Media yang digunakan sangat berkaitan dengan 
materi. 
Media yang digunakan jelas dan terfokus terhadap 
materi. 
Materi yang disajikan dalam media mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi tujuan 
pembelajaran belum jelas. 
3.  Motivasi Kesadaran siswa sudah ada, tetapi siswa masih 
membutuhkan peran serta guru. 
Media ini mampu mendorong siswa memahami 
materi terkait seks. 
 
Lembar validasi ahli media dilakukan oleh pengajar dibidang animasi. 
Indikator pembuatan angket dikembangkan dari tabel LORI (Learning Object 
Review Instrument) dapat dilihat pada tabel 2 [11]. 
Tabel 2. Hasil Penelitian Validasi Media 
No Aspek Hasil Penelitian 
1.  Penyajian 
desain 
Keterbacaan huruf dan gambar dapat terlihat dengan 
jelas. 
animasi dan gambar membantu pengguna dalam 
mempelajari materi 
letak button terlihat jelas dan tepat. 
Tata letak judul serta keterangan lengkap dan 
mudah dibaca. 
2.  Antarmuka 
pengguna 
Petunjuk penggunaan terlihat jelas dan membantu 
pengguna dalam pengoperasian media. 
Bahasa yang digunakan jelas, padat, dan sederhana 
dapat mendorong siswa dalam mempelajari materi. 
Animasi dan gambar yang ada dimedia sederhana 
tidak monoton dan memudahkan siswa mempelajari 
materi dengan lebih cepat. 
Navigasi dan button terlihat jelas, teratur, dan rapih. 
Desain antar bagian konsisten.  
3.  Efek media Media membantu pengguna dalam mempelajari 
materi, serta mendukung kemandirian belajar siswa. 
Dengan adanya animasi membantu dan mendorong 
siswa dalam mempelajari materi tentang kesehatan 
reproduksi. 
Dengan adanya media ini mendorong rasa 




Revisi Desain, setelah desain produk divalidasi melalui lembar validasi 
media yang dinilai oleh ahli media dan ahli materi, maka akan diketahui 
kelemahannya. Selanjutnya diperbaiki dengan cara memperbaiki desain dan 
materi yang terdapat di dalam aplikasi. 
Uji coba produk, uji coba tahap awal dilakukan dengan uji simulasi 
pembelajaran oleh uji kelompok. Pada penelitian ini subjek uji coba media 
animasi adalah peserta didik SMP N 1 Salatiga kelas VIII I, angket penilaian 
digunakan untuk mengetahui kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. 
Indikator kualitas media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Tabel kelayakan produk berdasarkan penilaian siswa 
No Aspek Indikator 
1.  Penyajian desain Tampilan menu menarik untuk digunakan. 
 Sajian visual membantu siswa mempelajari 
materi. 
 Desain menarik. 
 Petunjuk penggunaan terlampir jelas. 
 Terdapat navigasi yang terlapir jelas. 
2.  Konten/isi 
 
Konten (teks, gambar) diletakan dengan jelas 
Membantu pemahaman tentang kesehatan 
reproduksi remaja. 
Kejelasan topik pembelajaran. 
Kesesuaian Bahasa dengan tingkat berpikir 
siswa. 
Kelengkapan isi materi. 
Kesesuaian antara materi dengan kebutuhan 
siswa. 
3.  Efek media Dukungan media bagi kemandirian belajar 
siswa. 
Menyukai media yang diterapkan. 
Media mendorong keiingintahuan. 
Kemampuan media untuk meningkatkan 








Angket diujikan kepada peserta didik SMPN 1 Salatiga Kelas VIII I 
dengan jumlah respoden 26. Tanggapan ketertarikan siswa dihitung menggunakan 
pola skala likert, masing-masing nilai dari responden selanjutnya dihitung nilai 
prosentase dari masing-masing pertanyaan berdasarkan jawaban responden 
dengan rumus: 
TS 




P  = Persentase 
TS  = Total skor yang di dapat  
Y  = Nilai tertinggi   x jumlah responden 
 
Penjelasan terhadap persentase yang digunakan untuk mengukur penilaian 
media memiliki ketetapan sebagai berikut [13]:  
 
0% - 20% = Sangat Tidak Baik 
21% - 40% = Tidak Baik 
41% - 60%  = Cukup 
61% - 80% = Baik 
81% - 100%  = Sangat Baik 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Media pembelajaran yang dirancang berfungsi sebagai alat bantu dalam 








Gambar 3 tampilan splash screen 
Bagian pertama berisi splash screen, terdapat button untuk masuk bagian 
menu pilihan. Desain splash screen menggunakan tema perkembangan zaman dan 
teknologi, bagian ini terdapat animasi bergerak disertai backsound, pemanfaatan 
splash screen dalam proses pembelajaran agar siswa lebih tertarik mempelajari 











Gambar 4 tampilan menu pilihan 
Gambar 4 menunjukkan tampilan menu pilihan, didalam menu pilihan 
terdapat konten serta isi dari menu pilihan tersebut, konten dari menu pilihan 
tersebut antara lain (a) perubahan pada masa pubertas, (b) menstruasi, (c) mimpi 
basah, (d) hal yang harus dilakukan pada masa pubertas, (e) tanya siapa, (f) 
penutup. Pada menu pilihan dilengkapi button home, help, mute, dan exit. Tahap 










Gambar 5 tampilan a) menu pilihan perubahan pada masa pubertas, b) & c) isi konten 
Gambar 5 (a) menunjukkan menu pilihan perubahan pada masa pubertas, 
berisi pilihan menu perubahan pada laki-laki dan perubahan pada perempuan 
disertai karakter laki-laki dan karakter perempuan yang berguna memudahkan 
siswa mengenali perbedaan laki-laki dan perempuan. Isi materi tentang perubahan 
pada masa pubertas ditunjukkan pada gambar 5 (a) dan 5 (b). Pemanfaatan dalam 
proses pembelajaran adalah memberikan dasar pada siswa untuk mengetahui 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan pada masa pubertas serta dengan 
adanya karakter-karakter bergerak memudahkan siswa untuk menyerap informasi 
yang ada, sehingga siswa siap mampu mempersiapkan diri sebelum mengalami 










Gambar 6 tampilan a) isi konten menstruasi, b) video menstruasi 
 Gambar 6 menunjukkan isi dari konten menstruasi. Penjelasan tentang 
menstruasi ditunjukkan pada gambar 6 (a), pada tampilan ini menginformasikan 
secara singkat penjelasan menstruasi. Adanya video yang ditunjukkan gambar 6 
(b) memudahkan siswa mempelajari proses terjadinya menstruasi serta 







Gambar 7 a) tampilan isi konten mimpi basah, b) gambar organ reproduksi laki-laki 
 Gambar 7 menunjukkan tampilan dari konten mimpi basah, penjelasan 
tentang mimpi basah ditunjukkan gambar 7 (a). Adanya gambar bagian-bagian 
kelamin laki-laki yang ditunjukkan gambar 7 (b) memudahkan siswa memahami 







Gambar 8 tampilan isi konten tanya siapa 
 Gambar 8 menunjukkan isi dari menu tanya siapa. Pada tampilan ini berisi 
hal yang harus dilakukan anak ketika terdapat masalah tentang masalah seksual, 
pada gambar 8 juga terdapat karakter-karakter yang membantu dalam penjelasan. 
Tampilan ini berfungsi untuk memberikan informasi kepada siapa siswa bertanya 
ketika ada masalah tentang masalah seksual. Pemanfaatan dalam proses 










Gambar 9 tampilan isi konten hal yang harus diperhatikan pada masa pubertas 
Gambar 9 menunjukkan tampilan isi dari menu hal yang harus 
diperhatikan pada masa pubertas. Tampilan ini berisi beberapa karakter animasi 
yang bergerak, dengan adanya karakter tersebut siswa lebih mudah memahami 
materi, pemanfaatan dalam proses pembelajaran adalah memberikan informasi 






Gambar 10 tampilan isi konten penutup 
 Gambar 10 menunjukkan isi dari menu penutup, bagian ini berisi kata-kata 
motivasi disertai karakter-karakter yang mendukung materi penjelasan dan berisi 
informasi tentang pembuat produk animasi pendidikan seks serta kata-kata 
motivasi. Pemanfaatan bagi siswa adalah memberikan dorongan serta motivasi 
agar siswa berperilaku positif. 
Media animasi pendidikan seks yang dikembangkan harus dinilai dari sisi 
kepuasan subjek sasaran untuk mengetahui kualitas dari sebuah media yang 
dihasilkan. Hasil angket penilaian kualitas media pembelajaran terhadap media 











Tabel 3. Hasil Evaluasi Kualitas Media Pembelajaran 
No Aspek Indikator Persentase 
1. Penyajian 
desain 
Tampilan menu menarik untuk 
digunakan 
96 % 
Sajian visual membantu siswa 
mempelajari materi 
96 % 
Desain menarik 96 % 
Petunjuk penggunaan terlampir jelas 91 % 
Terdapat navigasi yang terlapir jelas 90 % 
2. Konten/isi Konten (teks, gambar) diletakan 
dengan jelas 
       93 % 
Membantu pemahaman tentang 
kesehatan reproduksi remaja 
96 % 
Kejelasan topik pembelajaran 93 % 
Kesesuaian Bahasa dengan tingkat 
berpikir siswa 
95 % 
Kelengkapan isi materi 86 % 





Dukungan media bagi kemandirian 
belajar siswa. 
      86 % 
Menyukai media yang diterapkan 96 % 
Media mendorong keiingintahuan 89 % 
Kemampuan media untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam 
mempelajari kesehatan reproduksi. 
90 % 
 
Pada penelitian ini dilakukan uji coba pada 26 peserta didik kelas VIII I 
SMP N 1 Salatiga. Hasil penilaian evaluasi kualitas media pembelajaran pada 
tabel 3 menunjukkan bahwa penyajian desain menunjukkan persentase rata-rata 
93.8 % dengan kriteria sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan adanya tampilan 
menu yang menarik, sajian visual yang membantu siwa mempelajari materi, 
desain yang menarik, terdapat petunjuk penggunaan, serta terdapat navigasi 
didalam media. Indikator tampilan menu menarik untuk digunakan dan sajian 
visual membantu mempelajari materi mendapat persentase tertinggi yaitu 96 % 
dengan kriteria sangat baik, persentase terendah pada aspek penyajian desain 
terdapat pada indikator petunjuk penggunaan terlampir jelas yang mendapat 91 %. 
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Hasil penilaian konten isi mendapatkan rata-rata persentase 92 % dengan 
kriteria sangat baik, hal ini terlihat dari konten isi yang terdapat pada media 
animasi. Penilaian aspek konten isi terdapat persentase terendah terdapat pada 
indikator kelengkapan isi materi yang mendapat persentase 86 %. Persentase 
tertinggi diperoleh dari indikator Membantu pemahaman tentang kesehatan 
reproduksi remaja yang memperoleh persentase 96 %. 
Penilaian efek media mendapatkan rata-rata persentase 90 % dengan 
kriteria sangat baik. Efek media dikatakan sangat baik, ini dapat terlihat dari 
media animasi dapat mendukung kemandirian belajar siswa, siswa menyukai 
media yang digunakan, media mendorong keiingintahuan siswa, serta kemampuan 
media untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari kesehatan 
reproduksi. Rata-rata persentase dari semua aspek diperoleh angka 92 % yang 




Hasil uji coba yang dilakukan terhadap siswa menunjukkan bahwa media 
animasi pendidikan seks termasuk dalam kriteria sangat baik, hal ini ditunjukan 
dengan adanya gambar begerak, backsound, serta adanya kejelasan petunjuk 
penggunaan. Pemilihan warna juga berpengaruh dalam penyajian desain sehingga 
siswa sangat antusias dengan media ini. 
Aspek konten/isi dalam animasi ini mendapat kriteria sangat baik, hal ini 
dibuktikan bahwa melalui media ini siswa paham tentang kesehatan reproduksi 
remaja, pemilihan bahasa yang sederhana, jelas dan komunikatif juga berpengaruh 
terhadap tingkat berpikir siswa. Materi yang dipilih juga sangat sesuai dengan 
kebutuhan siswa pada saat ini. 
Aspek efek media mendapat kriteria sangat baik, hal ini ditunjukkan 
dengan adanya media animasi ini mendukung kemandirian belajar siswa, siswa 
menyukai media animasi ini serta dengan media animasi ini mendorong 
keiingintahuan siswa untuk belajar tentan kesehatan reproduksi.  Media 
pembelajaran yang baik merupakan media yang masuk pada kriteria pengujian 
bersumber pada kerangka kerja LORI (Learning Object Review Instrument) [11], 
dari hasil validasi ahli materi, validasi ahli media, dan penilaian siswa terhadap 
produk menunjukkan bahwa produk animasi pendidikan seks sudah mencakup 
beberapa aspek yang terdapat dalam kerangka kerja LORI (Learning Object 
Review Instrument) yaitu aspek kualitas isi, keselarasan dengan tujuan 
pembelajaran, motivasi, penyajian desain, antarmuka pengguna, serta efek media 
dengan kriteria sangat baik. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa animasi interaktif pendidikan seks (kesehatan 
reproduksi) sudah layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 
pendidikan seks. Kesesuaian media pembelajaran ditunjukan pada hasil evaluasi 
oleh ahli materi dan ahli media yang rata-rata penilaian pada setiap aspek 
mendapat kriteria sangat baik. Kualitas media yang dibuat juga sudah sesuai 
dengan kondisi sasaran dalam hal ini siswa. Hal ini ditunjukkan dengan penyajian 
desain yang menarik dan petunjuk yang lengkap, konten atau isi yang dapat 
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membantu siswa untuk mempermudah memahami konsep, media yang dapat 
meningkatkan motivasi siswa. Hasil penilaian media mendapat nilai rata-rata 
sebesar 92 % yang bisa dikategorikan sangat baik. 
Pengembangan produk yang dibuat dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 
belajar mengajar sebagai media belajar baik dari instansi sekolah ataupun 
lembaga-lembaga lainnya, untuk pengguna disarankan menyusun modul yang 
menyertai media pembelajaran ini sebagai bahan acuan. Pengembangan media 
selanjutnya disarankan menambah materi sehingga lebih kompleks dan lengkap, 
desain lebih menarik dan interaktif, serta penambahan animasi disetiap penjelasan 
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